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ABSTRAK : Pelayanan keperawatan yang merupakan pelayanan yang sangat penting dan berorientasi pada tujuan
yang berfokus pada penerapan asuhan keperawatan. Peningkatan mutu pelayanan keperawatan merupakan tantangan
bagi perawat karena perawat merupakan tenaga profesional yang mempunyai tugas kontak paling lama dengan pasien,
berbeda dengan pelayanan medis dan pelayanan kesehatan lain yang hanya membutuhkan waktu yang relatif singkat
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada kliennya Penelitian ini digunakan untuk maksud penjelasan
(explanatory atau confirmatory), yaitu menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian
hipotesis. Penelitian ini bersifat korelasional, yaitu penelitian yang berusaha untuk melihat antara dua variabel atau
lebih memiliki hubungan dan bagaimana arah hubungan tersebut. Berdasarkan dari hasil analisis data penelitian
tersebut diatas maka dapat dibuat suatu simpulan dalam penelitian ini sebagai berikut Gaya Kepemimpinan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Efikasi Diri. Jenjang Karir tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Efikasi Diri. Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Efikasi Diri. Gaya Kepemimpinan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Jenjang Karir memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kepuasan Kerja. Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Efikasi
Diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Gaya Kepemimpinan melalui Efikasi Diri tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja melalui hasil koefisien jalur. Jenjang Karir melalui
Efikasi Diri tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja melalui hasil koefisien jalur.
Lingkungan Kerja melalui Efikasi Diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja melalui hasil
koefisien jalur.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Jenjang Karir, Lingkungan Kerja Fisik, Kepuasan Kerja, Efikasi Diri

ABSTRACT : Nursing services are very important and goal-oriented services that focus on the implementation of
nursing care. Improving the quality of nursing services is a challenge for nurses because nurses are professional staff
who have the longest contact with patients, in contrast to medical services and other health services which only require
a relatively short time to provide health services to their clients. This research is used for explanatory purposes (
explanatory or confirmatory), namely explaining the causal relationship between variables through hypothesis testing.
This research is correlational in nature, namely research that attempts to see whether two or more variables are related
and what direction the relationship takes. Based on the results of the research data analysis above, a conclusion can be
made in this research as follows: Leadership Style has a significant influence on Self-Efficacy. Career level does not
have a significant influence on Self-Efficacy. Work Environment has a significant influence on Self-Efficacy.
Leadership Style has a significant influence on Job Satisfaction. Career Path has a significant influence on Job
Satisfaction. Work Environment has a significant influence on Job Satisfaction. Self-Efficacy has a significant
influence on Job Satisfaction. Leadership Style through Self-Efficacy does not have a significant influence on Job
Satisfaction through the path coefficient results. Career Path through Self-Efficacy does not have a significant
influence on Job Satisfaction through the path coefficient results. Work Environment through Self-Efficacy has a
significant influence on Job Satisfaction through the results of the path coefficient.
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1. Pendahuluan
Sumber daya manusia sebenarnya sangat

penting bagi manajemen dan merupakan salah satu
aspek yang berkontribusi terhadap efektivitas
manajemen dalam menjalankan berbagai kegiatan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Manajemen sumber daya manusia sangat penting
untuk keberhasilan perusahaan mana pun. Untuk
menjalankan  tanggung jawab  operasional
manajemen sumber daya manusia (SDM), seorang
pemimpin harus mampu membangun formulasi
tertentu yang diterapkan pada sumber daya
manusia yang ada saat ini, serta menyadari potensi
yang dimiliki anggota timnya. Desain yang tepat
diharapkan dapat meningkatkan kinerja pekerja
secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai
tujuan perusahaan.

Kapasitas suatu perusahaan untuk bersaing di
seluruh dunia sangat dipengaruhi oleh sumber daya
manusianya, yang menjadi semakin penting
sebagai akibat dari kemajuan teknologi dan
perubahan lingkungan. Untuk memenangkan
pertarungan ini, manusia harus terus berinovasi.
Sumber daya manusia akan bekerja secara efektif
jika organisasi dapat mendukung pertumbuhan
karir karyawan dengan menilai bakat asli yang
dimilikinya. Pengelolaan sumber daya manusia
yang berbasis kompetensi biasanya menghasilkan
produktivitas pekerja yang lebih besar, sehingga
meningkatkan kualitas output dan memberikan
manfaat bagi Pegawai Negeri Sipil dan dunia
usaha. Semua orang yang bekerja dalam suatu
organisasi untuk mencapai tujuannya disebut
sumber daya manusia.

Manajemen  Sumber Daya  Manusia
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber
daya manusia dalam suatu bisnis. Tujuannya untuk
membekali perusahaan dengan unit kerja yang
efisien. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian
manajemen sumber daya manusia akan
menunjukkan bagaimana bisnis harus merekrut,
mengembangkan, mempekerjakan, menilai, dan
mempertahankan karyawan baik secara kuantitas
maupun kualitas.
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Kepuasan kerja karyawan dipandang sebagai
komponen penting karena berpotensi berdampak
pada operasional perusahaan secara keseluruhan.
Kebahagiaan karyawan dalam bekerja
menunjukkan bahwa karyawan senang
menjalankan kewajiban pekerjaannya. Kepuasan
kerja mengacu pada sikap menyenangkan seorang
karyawan terhadap berbagai kondisi di tempat
kerja. Kebahagiaan kerja karyawan harus
diprioritaskan di perusahaan, dan pemimpin
organisasi bertanggung jawab untuk memastikan
hal tersebut. Bagi karyawan, kebahagiaan kerja
merupakan aspek individu sekaligus cara
meningkatkan produktivitas kerja. Jadi, dalam hal
pengelolaan sumber daya manusia, kepuasan kerja
membantu baik organisasi/perusahaan, karyawan,
maupun masyarakat.

Ketika karyawan menunjukkan indikator
ketidakpuasan di tempat kerja, hal ini dapat
berdampak negatif dan terkadang membawa
bencana bagi perusahaan. Semangat kerja
karyawan rendah, dan pelayanan organisasi
terganggu baik bagi pihak internal maupun
eksternal. Ini merupakan kerugian yang nyata dan
dirasakan. Ketika semangat kerja staf yang rendah
mengganggu proses pelayanan organisasi, hal itu
dapat menghambat pengoperasian  sistem,
subsistem, dan bahkan suprasistem dalam skala
yang lebih luas.

Karyawan yang bekerja keras dan mempunyai
sikap positif akan lebih besar kemungkinannya
untuk merasa puas dengan pekerjaannya, begitu
pula sebaliknya. Karyawan akan merasa lebih puas
dalam bekerja jika mereka dilibatkan dan merasa
dibutuhkan untuk menyelesaikan  berbagai
tantangan pekerjaan. Manfaat ekstrinsik, seperti
kompensasi, upah, bonus, pujian, pengakuan, rasa
hormat, dan jenis empati intrinsik lainnya,
berkontribusi terhadap kebahagiaan kerja. Di
banyak negara, imbalan berupa uang atau
kompensasi bagi karyawan merupakan faktor
penentu kebahagiaan kerja yang paling penting.

Kepuasan kerja merupakan sensasi atau
perasaan positif (menyenangkan) yang dihasilkan
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dari sudut pandang atau pengalaman individu
terhadap pekerjaan dan variabel-variabelnya
(Tampubolon dan Hutagaol, 2015). Efikasi diri
merupakan faktor yang berhubungan dengan
individu atau internal. Efikasi diri adalah
keyakinan (convidence) individu terhadap
kapasitasnya untuk memobilisasi motivasi, sumber
daya kognitif, dan perilaku yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas secara efektif dalam situasi
tertentu.

Fenomena yang terjadi adalah di Rumah Sakit
Jiwa Dan Ketergantungan Obat Engku Haji Daud,
karena baru berdiri maka rumah sakit ini masih
mengalami kendala minimnya sarana prasarana,
salah satunya adalah tidak adanya transportasi
khusus perawat, hal ini salah satu menjadi
permasalahan karena jauhnya lokasi Rumah Sakit
Jiwa Dan Ketergantungan Obat Engku Haji Daud,
tidak hanya itu Rumah Sakit Jiwa Dan
Ketergantungan Obat Engku Haji Daud masih
perlu menambahkan sarana prasarana pendukung
pelayanan agar memudahkan perawat dalam
bekerja.

Kemudian pegawai jarang berkomunikasi
dengan pimpinan, hal ini dikarenakan sampai saat
ini semua pekerjaan di atur oleh pimpinan dan
dibawah perintah pimpinan, sehingga perawat
tidak bisa mengambil keputusan sendiri jika ada
permasalahan saat adanya Tindakan atau masalah
di ruangan. Kemudian dari data target dan
realiasasi juga masih perlu diperhatikan, berikut
data yang di dapatkan

Tabel 1
Target Dan Realisasi Produktivitas Kerja Pegawai
RSUD Engku Haji Daud

No Nama 2021 2022 2023
Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target
[Pelayanan Pasien| 100 % 90% 100 % 88% 100 % 80%
Disiplin Pegawai| 100 % 90% 100 % 96% 100 % 82%
Pelatihan 100 % 95% 100 % 90% 100 % 35%
Pegawai

S}

w

Sumber : Rumah Sakit Jiwa Dan Ketergantungan Obat
Engku Haji Daud, 2024

Berdasarkan data yang di dapatkan diketahui
bahwa masih rendahnya kepuasan pegawai yang
dilihat dari tingkat disiplin kerja pegawai. jenjang
karir untuk perawat terbilang cukup lambat, bahkan
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masih ada perawat yang bekerja lebih dari 10 tahun
masih ditempatkan di staff atau perawat ruangan,
tidak ada kenaikan pangkat, jabatan dan promosi.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini digunakan untuk tujuan

eksplanatori atau konfirmatori, yaitu menjelaskan
hubungan sebab akibat antar variabel melalui
pengujian  hipotesis. Penelitian ini  bersifat
korelasional, artinya berupaya menentukan apakah
dua variabel atau lebih berhubungan dan ke arah
mana hubungan tersebut berjalan.

2.1 Waktu dan Tempat

Lokasi penelitian merupakan objek penelitian
dimana kegiatan penelitian dilakukan. Penentuan
lokasi penelitian dimaksudkan untuk
mempermudah atau memperjelas lokasi yang
menjadi sasaran dalam penelitian. Adapun alasan
dipilihnya lokasi penelitian di lingkungan RSJKO
Engku Haji Daud sebagai lokasi penelitian yaitu
karena di lingkungan RSJKO Engku Haji Daud
belum pernah dilaksanakan penelitian yang serupa
khususnya mengenai masalah Kepuasan kerja yang
di pengaruhi oleh gaya kepemimpinan, Jenjang
karir dan lingkungan kerja fisik melalui efikasi diri
sebagai variable intervening.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data sangat penting untuk
keberhasilan penelitian. Hal ini mengacu pada
bagaimana data dikumpulkan, siapa sumbernya,
dan teknik apa yang digunakan. Menurut Sugiyono
(2013:137), data dapat diklasifikasikan menjadi
dua jenis berdasarkan sumbernya: data utama dan
data sekunder. Prosedur pengumpulan data adalah
sebagai berikut: kuisioner, studi Pustaka, dan
observasi

2.3 Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis variance atau
dikenal dengan SEM PLS (Partial Least Square)
dan didukung oleh program SMART PLS 2.0.M3.
PLS merupakan salah satu metode statistik berbasis
varians SEM yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada data, seperti ukuran sampel
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yang kecil, data yang hilang, dan multikolinearitas
(Jogiyanto dan Abdillah, 2009). Alasan utama
penggunaan SEM dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut. Untuk memulai, penelitian ini
berfokus pada hubungan antar konstruk untuk
menguji teori. SEM cocok digunakan karena
merupakan teknik konfirmasi yang didasarkan
pada teori tertentu. Selanjutnya  analisis
menggunakan SEM meliputi analisis terkait teori,
metodologi, dan statistik.

3. Hasil dan Pembahasan

1. Construct Reliability and Validity
a. Composite Reliability

Tabel 2.
Composite Reliability
Composite Reliability | Average Variance Extracted (AVE)
EFIKASI DIRI 0.955 0.605
GAYA KEPEMIMPINAN 0.977 0.705
JENJANG KARIR 0.950 0.615
KEPUASAN KERJA 0.964 0.644
LINGKUNGAN KERJA 0.963 0.638

Sumber : Smart PLS 4, 2023

Kesimpulan pengujian composite reliability
adalah sebagai berikut:

a) Variabel Efikasi Diri adalah reliabel,
karena nilai composite reliability
adalah 0.955 > 0.6.

b) Variabel Kepuasan Kerja adalah
reliabel, karena nilai composite
reliability adalah 0.964 > 0.6.

¢) Variabel Lingkungan Kerja adalah
reliabel, karena nilai composite
reliability adalah 0.963 > 0.6.

d) Variabel Jenjang Karir adalah reliabel,
karena nilai composite reliability
adalah 0.950 > 0.6.

e) Variabel Gaya Kepemimpinan adalah
reliabel, karena nilai composite
reliability adalah 0.977 > 0.6
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b. Average Variance Extracted (AVE)

Tabel 3
Hasil Average Variance Extracted
EFIKASI GAYA JENJANG | KEPUASAN | LINGKUNGAN
DIRIL KEPEMIMPINAN KARIR KERJA KERJA

X1l 0.801

X110 | 0921

X1 0.843

X112 0.792

X113 0.790

X114 0.793

XI15 0.918

X116 0.892

X117 0.908

X118 0.867

X12 | 0.784

X13 0.726

X4 0.833

XI5 | 0.908

XI6 0.834

X17 0.857

XI8 | 0.764

X19 0851

X1 0.830

X110 | 0.735

X1 0.706

X112 0.845

Xii2 | 0.825

X3 0.793

X114 0.818

XIis 0.755

XIi6 0.802

X7 0.809

XI8 0.746

X119 0.734

X1l 0.807
X110 0.771
X1 0.734
X2 0.892
XIIi3 | 0.843
X114 0.838
XII115 0.738
XII2 0.853
X113 0.814
XIIl4 | 0.804
XI5 | 0.778
XI116 0.789
X7 0.798

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa validitas diskriminan untuk masing-masing
konstruk adalah baik

¢. Discriminant Validity

Tabel 4
Discriminant Validity

EFIKASI GAYA VENJANGKEPUASAN|LINGKUNGAN|
DIRI [ KEPEMIMPINAN KARIR KERJA KERJA
EFIKASI DIRI 0.778
GAYA KEPEMIMPINAN|  0.986 0.840
JENJANG KARIR 0.975 0.976 0.784
KEPUASAN KERJA 0.992 0.993 0.987 0.802
LINGKUNGAN KERJA | 0.988 0.992 0.983 0.997 0.799

Sumber : Smart PLS 4, 2023
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Kesimpulan pengujian Heretroit-Monotroit
Ratio (HTMT) adalah tabel 4.7 menunjukkan nilai
HTMT antar masing-masing konstruk yang tidak
melebihi 0,9.

Gambar 1
Standardized Loading Factor Inner dan Outer Model

b. Analisis Model Struktural/Structural Model
Analysist (Inner Model)

1. Path Coeffecient

Tabel 5
R-Square
R Square R Square Adjusted
EFIKASI DIRI 0.979 0.979
KEPUASAN KERJA 0.998 0.998

Sumber : Smart PLS 4, 2023

Kesimpulan dari pengujian nilai r-square
pada Kepuasan Kerja adalah R-Square Adjusted
untuk model jalur yang menggunakan variabel
intervening adalah 0.996. Artinya kemampuan
variabel Gaya Kepemimpinan, motivasi
psikologi, dan motivasi fisiologi melalui
Efikasi Diri dalam menjelaskan Kepuasan Kerja
adalah 99,6%. Dengan demikian, model
tergolong substansial.
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2. Direct Effect dan Indirect Effect
Tabel 6
Direct Effect dan Indirect Effect

Q| S| S| s |
/ST AY
© on | ToEY) (IO/STDEV]) | Values
EFIKASI DIRI ->
1215 .1 X 2. .003
KEPUASAN KERJA 0.215 0.188 0.078 766 0.00:
GAYA KEPEMIMPINAN -
1358 323 .1 1.9( .029
> EFIKASI DIRT 035 0 0.188 06 0.0
GAYA KEPEMIMPINAN - ”
= KEPUASAN KERJA 0.172 0.163 0.059 2.931 0.002
JENJANG KARIR -> <
EFIKASI DIRI 0.088 0.087 0.158 0.558 0.289
JENJANG KARIR ->
KEPUASAN KERJA 0.162 0.156 0.063 2579 0.005
LINGKUNGAN KERJA ->
.54 .. 72 .
EFIKASI DIRI 0.546 0.583 0317 1.723 0.043
LINGKUNGAN KERJA ->
KEPUASAN KERJA 0.456 0.497 0.166 2.747 0.003
LINGKUNGAN KERJA ->
EFIKASI DIRI -> 0.118 0.090 0.041 2.844 0.002
KEPUASAN KERJA
JENJANG KARIR ->
EFIKASI DIRI -> 0.019 0.025 0.033 0.577 0.282
KEPUASAN KERJA
GAYA KEPEMIMPINAN -
> EFIKASI DIRI -> 0.077 0.072 0.054 1.439 0.075
KEPUASAN KERJA

Sumber : Smart PLS 4, 2023

Gambar 2 T-Value Inner dan Outer Model

Kesimpulan dari nilai direct effect pada tabel di
atas adalah sebagai berikut :

1) Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja
: Koefisien jalur = 2,931 > T-Tabel = 1.686
dengan p value 0.002 < 0.05, artinya pegaruh X
terhadap Y adalah signifikan.

2) Jenjang Karir terhadap Kepuasan Kerja
Koefisien jalur = 2,579 > T-Tabel = 1.686
dengan p value 0.005 < 0.05, artinya pegaruh X
terhadap Y adalah signifikan.

3) Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja :
Koefisien jalur = 2.747 > T-Tabel = 1.686
dengan p value 0.003 < 0.05, artinya
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pegaruh X terhadap Y adalah signifikan.

4) Efikasi Diri terhadap Kepuasan Kerja
Koefisien jalur = 2,766 > T-Tabel = 1.686
dengan p value 0.003 < 0.05, artinya pegaruh Z
terhadap Y adalah signifikan.

5) Lingkungan Kerja terhadap Efikasi Diri
Koefisien jalur = 1.723> T-Tabel = 1.686
dengan p value 0.043 < 0.05, artinya pegaruh x
terhadap Z adalah signifikan.

6) Gaya Kepemimpinan terhadap Efikasi Diri :
Koefisien jalur = 1,906 > T-Tabel = 1.686
dengan p value 0.029 < 0.05 artinya pegaruh X
terhadap Z adalah signifikan.

7) Jenjang Karir terhadap Efikasi Diri : Koefisien
jalur = 0.558 < T-Tabel = 1.686 dengan p value
0.289 > 0.05 artinya pegaruh X terhadap Z
adalah tidak signifikan.

8) Gaya Kepemimpinan melalui Efikasi Diri
terhadap Kepuasan Kerja : Koefisien jalur =
1,439 < T-Tabel = 1.686, artinya variabel
(Efikasi Diri) tidak dapat intervening pengaruh
variabel endogen (Gaya Kepemimpinan)
terhadap variabel eksogen (Kepuasan Kerja).

9) Jenjang Karir melalui Efikasi Diri terhadap
Kepuasan Kerja : Koefisien jalur = 0.577 < T-
Tabel = 1.686, artinya variabel (Efikasi Diri)
tidak dapat intervening pengaruh suatu variabel
endogen (Jenjang Karir) terhadap variabel
eksogen (Kepuasan Kerja).

10)  Lingkungan Kerja melalui Efikasi Diri
terhadap Kepuasan Kerja : Koefisien jalur =
2.844 > T-Tabel = 1.686, artinya variabel
(Efikasi Diri) intervening pengaruh suatu
variabel endogen (Lingkungan Kerja) terhadap
variabel eksogen (Kepuasan Kerja).

4. Kesimpulan

Hasil penelitian jenis kesalahan siswa dengan
pendekatan Newman'’s Error Analysis pada materi
kaidah pencacahan titik sampel menjelaskan
bahwa jenis kesalahan siswa yang pertama yaitu
reading dengan persentase maksimum 66,7% pada
kaidah kombinasi. Kesalahan jenis kedua yaitu
comprehension dengan persentase maksimum
64% pada kaidah permutasi. Kesalahan jenis
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ketiga yaitu transformation dengan persentase
maksimum 59,1% dan jenis kesalahan keempat
yaitu process skill dengan persentase maksimum
kesalahan 52,2% dan jenis kesalahan kelima yaitu
encoding dengan persentase maksimum kesalahan
18,2%.

Hasil analisis pada lima jenis tipe kesalahan
diatas menyatakan bahwa siswa mengalami jenis
kesalahan yang paling banyak pada proses reading
dan comprehension. Dua jenis kesalahan siswa ini
menunjukkan rendahnya tingkat berpikir siswa
dalam memahami permasalahan pada soal cerita
matematis. Selanjutnya  jenis kesalahan
transformation dan process skill. Dua jenis
kesalahan ini memperlihatkan kemampuan
kognitif siswa dalam memahami konsep untuk
setiap kaidah pencacahan titik sampel yang
ditemukan dalam soal. Dan jenis kesalahan yang
paling sedikit dialami siswa adalah encoding. Hal
ini  menunjukkan ketelitian siswa dalam
menuliskan operasi matematika yang benar sesuai
dengan konsep matematis yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.
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kepada pihak-pihak terkait. Ucapan terima kasih
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